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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Syamsuddin dan Damayanti (2007:14) menjelaskan,odeetpenelitian
merupakan cara pemecahan masalah penelitian y&aigathiakan secara terencana
dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta damlsimggar dapat memahami,
menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan kealedade juga merupakan cara
kerja untuk memahami dan mendalami objek yang ndesgsaran. Melalui metode
yang tepat, seorang peneliti tidak hanya mampuhaiefiakta sebagai kenyataan,
tetapi juga mampu memperkirakan kemungkinan-kemuagk yang dapat terjadi
melalui fakta itu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen semu
atau Quasi Experiment. Arikunto (2006:84) menjelaskan bahware- experiment
design seringkali dipandang sebagai eksperimen yang sealkenarnya. Oleh karena
itu, sering disebut juga dengan istilajuési experiment” atau eksperimen pura-pura.
Eksperimen semu merupakan salah satu bentuk panelégksperimen yang
mengambil sampel tidak dengan randomisasi. Ali ({4, 2009:41)
mengemukakan, kuasi eksperimen adalah suatu bgatgktidak melakukarandom
assignment, melainkan dengan menggunakan kelompok yang stiedaéntuk intact
group).

Dalam penelitian ini, sampel merupakan kelas eksger (kelas yang

pembelajarannya menggunakan media lagu). Berdasahied tersebut, desain
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eksperimen yang digunakan dalam penelitian inisddaletest and postest one group

design dan digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.1

Desain Pendlitian

Kelompok

Pretest

Perlakuan

Postest

Eksperimen (E)

o

X

O,

Keterangan:

E : kelas eksperimen
O, : tes awal [fretest)

O : tes akhir fostest)

X . perlakuan pembelajaran menulis puisi denganggunakan lagu

“Terbang” dari Vierra
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan sedesain penelitian di atas
adalah sebagai berikut.

1) Mengadakanpretest untuk mengetahui kemampuan sampel sebelum dilperika

perlakuan.

2) Memberikan perlakuan berupa pembelajaran menuig gangan menggunakan
lagu dari Vierra dengan judul “Terbang” pada sampel

3) Mengadakarpostest untuk mengetahui perkembangan kemampuan menu$s pu

sampel setelah diberikan perlakuan. Pengaruh pentaldalam penelitian ini

berdasarkan perbandingan perbedaan hasil goretest danpostest.
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3.2 Subjek Penelitian
3.2.1 Populas
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Avigu 2002:108).
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhawaikelas VIII A SMP Negeri

29 Bandung sebanyak 31 siswa.

3.2.2 Sampe
Sampel adalah sebagian yang diambil dari popul8sdjéna, 2005:6).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah alemgenggunakan tekntktal
sample atau sampel total. Sampel total dilakukan dengaa emengambil subjek
dari keseluruhan populasi. Menurut Arikunto, santp&l merupakan keseluruhan
populasi menjadi anggota yang akan diamati selsagapel. Teknik ini biasanya
dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalngaaal keterbatasan waktu,
tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambpetayang besar dan jauh.
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII A SNNegeri 29 Bandung sebanyak

31 siswa yang menjadi kelas eksperimen.

3.3 Teknik Pendlitian
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dafsnelitian ini

adalah:
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1) Observasi

Observasi ini berupa pengamatan guru mata pelajgai@asa dan sastra
Indonesia untuk melihat, mengamati, dan menilais@so pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peneliti.

2) Tes

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdancara memberikan
tes. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuamastialam menulis puisi. Tes
yang digunakan sebanyak dua kali, yaitu sebelundapat perlakuan dan sesudah
mendapat perlakuan.

Tes pertama dilakukan untuk mengetahui kemampsavesialam menulis
puisi tanpa diberikan perlakuan. Tes kedua dilakukmtuk mengetahui dan
mengukur seberapa jauh kemampuan siswa dalam rmgnusii dengan diberikan
perlakuan.

3) Angket

Dalam penelitian ini angket yang digunakan untuknperoleh tanggapan

siswa sehubungan dengan pembelajaran menulisgangan menggunakan media

lagu “Terbang” dari Vierra.

3.3.2 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan peneliti malaenelitian adalah
sebagai berikut.
1) Mengolah data yang diperoleh dari hasil pengamatsserwer lalu

menafsirkannya.
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Berikut ini adalah rumus menghitung skor aktivigasu.

0
S =
JA

Keterangan :

S : nilai dari setiap observer

O :jumlah nilai aspek yang diperoleh

JA : jumlah seluruh aspek
Setelah mendapatkan skor dari setiap observer kamugenghitung skor total
dari seluruh observer.

_ 51452

=7

Keterangan:
S : skor total
S; : skor dari pengamat 1
S, @ skor dari pemgamat 2

Berikut penefsiran skor total aktivitas guru:

4,00-3,50=A
3,49-3,00=B
299-250=C
249-200=D

1,99-150=E
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Menilai dan menganalisis

Menilai dan menganalisis haspretest dan postest menulis puisi siswa

berdasarkan aspek penilaian. Penilaian haElest dan postest puisi siswa

dinilai oleh tiga orang peneliti.

Adapun ketiga orang penilai yang memberikan pemilderhadap puisi siswa

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Silvi Restu Suseno sebagai peneliti, mahasiswasamwPendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia UPI Bandung dan telah melakpkagram PLP di
SMP Negeri 29 Bandung.

2. Enny Try Damayanti, mahasiswa jurusan PendidikahaBa dan Sastra
Indonesia UPI Bandung dan telah melakukan prograd?@ SMP Negeri
29 Bandung.

3. Angriana Brl. Toruan, mahasiswa jurusan PendidB&erogi UPI Bandung
dan telah melakukan program PLP di SMP Negeri IfdBag.

Menyusun skor menulis puisi siswa hagiktest dan postest dari tiga orang

penilai.

Skor rata-rata gotal skor yang diperoleh

Jumlah penilai
Uji reliabilitas nilai puisi siswa hasipretest dan postest antarpenilai dengan

menggunakan rumudyot.

(Ve— Vi)
ry = ———
Vi
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Nilai tersebut dapat dilihat dalam skala penilg&anlford:
< dari 0,20 = tidak ada korelasi

0,20 — 0,40 = korelasi rendah

0,40 — 0,60 = korelasi sedang

0.60 — 0,80 = korelasi tinggi

0,80 — 0,99 = korelasi tingkat tinggi

1,00 = korelasi sempurna

Uji normalitas nilai puisi siswa hasil pretes darsigs menggunakan rumus.

> 2(0i— Ej)2
Xx =
E;

keterangan:

O = hasil pengamatan

E = hasil yang diharapkan

Pengujian hipotesis menggunakan signifikansi pexaediua veriabel dengan
kriteria jika Whiung > taver dapat disimpulkan kedua variabel mempunyai
perbedaan yang signifikan.

Langkah-langkah menguji hipotesis sebagai berikut.

1. Mencari mean dari perbedapretest danpostest

_zd
TN

M

2. Menentukan derajat kebebasan

db =N-1
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3. Menentukan nilaisung digunakan rumus

Md

Y x2d
N(N=-1)

thitung =

7) Pengolahan data angket
P=1x100%
N

Keterangan:

P : persentase

f : frekuensi responden yang menjawab pilinadardssetiap pertanyaan
N : jumlah responden

Dengan tafsiran penilaian sebagai berikut.
0% =tidak ada

1% -5% = hampir tidak ada

6% - 25% = sebagian kecil

26% - 49% = hampir setengahnya

50% = setengahnya

51% - 75% = lebih dari setengahnya

76% - 95% = sebagian besar

96% - 99% = hampir seluruhnya

100% = seluruhnya

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam lpemeini adalah

sebagai berikut.
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. Instrumen pembelajaran yaitu instrumen yang digdikcuan dalam proses
pembelajaran berupa silabus dan rencana pelakspaadrelajaran (RPP).
. Instrumen pengumpulan data yaitu berupa:
1) Lembar observasi
Observasi ini berupa pengamatan guru mata pelafmhasa dan
sastra Indonesia untuk melihat;, mengamati, dan laierproses
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan niegia“Terbang”
dari Vierra yang dilaksanakan oleh peneliti. Adagambar observasi
kegiatan guru terdapat dalam lampiran.
2) Lembar evaluasi tes menulis puisi
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdancara
memberikan tes. Tes ini digunakan untuk mengukumgmpuan siswa
dalam menulis puisi. Tes yang digunakan sebanyak khli, yaitu
sebelum mendapat perlakuan berupa penggunaan tagdidTerbang”
dari Vierra dan tes menulis puisi sesudah mendppdtkuan berupa
penggunaan media lagu “Terbang” dari Vierra.
Tes pertama dilakukan untuk mengetahui kemampsarasialam
menulis puisi tanpa diberikan perlakuan. Tes kediuakukan untuk
mengetahui dan mengukur seberapa jauh kemampuara dslam

menulis puisi dengan diberikan perlakuan.
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Adapun ketentuan penilaian puisi siswa sebagakieri

Kriteria Penilaian
1. Tema

Nilai 5 = tema puisi terdiri dari tema utama daméa tambahan,
serta sesuai dengan bentuk puisi

Nilai 4 = tema puisi terdiri dari tema utama daméa tambahan,
namun tidak sesuai dengan bentuk puisi

Nilai 3 = tema puisi terdiri dari tema utama dastgi dengan
bentuk puisi

Nilai 2 = tema puisi terdiri tema utama, namurakidesuai dengan
bentuk puisi

Nilai 1 = tema puisi tidak sesuai dengan bentukipu

2. Diksi

Nilai 5 = mengunakan lima bentuk kata berbedaa(k&nda, sifat,
kerja, denotasi, konotasi), diksi menimbulkamkl@han
serta padu dengan keseluruhan unsur puisi.

Nilai 4 = mengunakan tiga bentuk kata berbedaa(kahda, sifat,
kerja, denotasi, konotasi), diksi tidak menimlauikeindahan

serta padu dengan keseluruhan unsur puisi.

Nilai 3 = mengunakan dua bentuk kata berbeda (k@nda, sifat,
kerja, denotasi, konotasi), diksi menimbulkamki@han
tapi tidak padu dengan keseluruhan unsur puisi.

Nilai 2 = mengunakan satu bentuk kata berbedta (kenda, sifat,
kerja, denotasi, konotasi), diksi menimbulkamkiahan
serta padu dengan keseluruhan unsur puisi.

Nilai 1 = mengunakan satu bentuk kata berbedta(genda, sifat,
kerja, denotasi, konotasi), diksi tidak menimlauikeindahan

dan tidak padu dengan keseluruhan unsur puisi.
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Imaji

Nilai 5 = menggunakan lima imaji (penglihatanngengaran,
perasaan, peraba, dan gerak) serta padu denggarkbésn
unsur puisi.

Nilai 4 = menggunakan tiga imaji serta padu deriggsuluruhan
unsur puisi.

Nilai 3 = menggunakan dua imaji serta padu darigeseluruhan
unsur puisi.

Nilai 2 = menggunakan satu imaji serta padu dekgaeluruhan
unsur puisi.

Nilai 1 = menggunakan satu imaji tapi tidak paemgan
keseluruhan unsur puisi.

Gaya bahasa

Nilai 5 = puisi menggunakan tiga gaya bahasa @alu plengan
keseluruhan unsur puisi

Nilai 4 = puisi menggunakan dua gaya bahasa ddn gengan
keseluruhan unsur puisi

Nilai 3 = puisi menggunakan satu gaya bahasa ddn gengan
keseluruhan unsur puisi

Nilai 2 = puisi menggunakan gaya bahasa tapi tmadu dengan
keseluruhan unsur puisi

Nilai 1 = puisi tidak menggunakan gaya bahasa

Tipografi/tata wajah

Nilai 5 = tipografi yang digunakan mencerminkaakma puisi,
menimbulkan keindahan, dan padu dengan keseluruhan
unsur puisi.

Nilai 4 = tipografi yang digunakan mencerminkaakma puisi,
padu dengan keseluruhan unsur puisi namun kurang

menimbulkan keindahan
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Nilai 3 = tipografi yang digunakan kurang mencerkain makna
puisi, menimbulkan keindahan namun tidak padu deng
keseluruhan unsur puisi.

Nilai 2 = tipografi yang digunakan kurang mencekan makna
puisi, tidak menimbulkan keindahan serta tidakupad
dengan unsur puisi.

Nilai 1 = tidak menggunakan tipografi sehinggtak
menimbulkan keindahan

Kata konkr et

Nilai 5 = puisi menggunakan tiga kata konkret, ggambarkan
perasaan dan padu dengan keseluruhan unsur puisi

Nilai 4 = puisi menggunakan dua kata konkret, paeiugan
keseluruhan unsur puisi, namun tidak menggambarkan
perasaan

Nilai 3 = puisi menggunakan satu kata konkret, ggambarkan
perasaan, dan padu dengan keseluruhan unsur puisi

Nilai 2 = puisi menggunakan satukata konkret, natraak padu
dengan keseluruhan unsur puisi.

Nilai 1 = puisi tidak menggunakan kata konkret.

Verifikasi

Nilai 5 = puisi mengandung tiga unsur verifikasm@, ritme,
metrum), menimbulkan keindahan serta padu dengan
keseluruhan unsur puisi.

Nilai 4 = puisi mengandung dua unsur verifikasemmbulkan
keindahan serta padu dengan keseluruhan unstuir puis

Nilai 3 = puisi mengandung dua unsur verifikasidp dengan
keseluruhan unsur puisi, namun kurang menimbulkan

keindahan.
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Nilai 2 = puisi mengandung satu unsur verifikasgnimbulkan
keindahan namun tidak padu dengan keseluruham unsu
puisi.

Nilai 1 = puisi tidak mengandung unsur verifikasi.

8. Amanat

Nilai 5 = puisi mengandung dua amanat/pesan (sd@ramoral),

disampaikan secara halus atau implisit

Nilai 4 = puisi mengandung satu amanat/pesan gesagnpaikan
secara halus atau implisit

Nilai 3 = puisi mengandung dua amanat/pesan yaagbaikan
secara langsung atau eksplisit

Nilai 2 = puisi mengandung satu amanat/pesan geaagnpaikan
secara eksplisit

Nilai 1 = puisi tidak mengandung amanat/pesan

3) Angket

Dalam penelitian ini angket yang digunakan untukmmperoleh
tanggapan siswa sehubungan dengan pembelajararisnguisi dengan

menggunakan media lagu “Terbang” dari Vierra.

3.5 Persiapan Pembelajaran
Adapun persiapan pembelajaran yang telah disusuiputiebeberapa
kegiatan sebagai berikut.
1) Perumusan tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuremulis puisi
siswa sebelum dan sesudah menggunakan media lagoafig”’ dari Vierra,

mengetahui proses pembelajaran menulis puisi dengarggunakan media
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lagu “Terbang” dari Vierra, dan mengetahui perbedhasil pembelajaran
menulis puisi sebelum dan sesudah diberi perlakoermpa penggunaan
media lagu “Terbang” dari Vierra.
Penentuan alat evaluasi
Dalam penelitian ini ditentukan alat evaluasinyaupa tes menulis
puisi. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuawa dalam menulis
puisi. Cara mengevaluasi yaitu dengan melakukaseieanyak dua kali, yaitu
tes dilaksanakan di awaprgtest) dan tes dilaksanakan di akhipogtest)
pembelajaran.
Perumusan proses belajar mengajar
Proses belajar mengajar menulis puisi dengan merrdggn media

lagu “Terbang” dari Vierra ini akan berlangsungaseh dua minggu, pada
kelas VIII A di SMP Negeri 29 Bandung tahun pelaja2009/2010. Dengan
melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Melakukanpretest

Pretest dilakukan sebelum siswa mendapatkan perlakuan lmepuisi

dengan menggunakan media lagu “Terbang” dari Vierra
b. Penyajian bahan pelajaran

Bahan yang diberikan dalam pembelajaran yaitu p&javan menulis

puisi dengan menggunakan media lagu “Terbang”\darra.

c. Melakukanpostest
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Setelah mendapatkan perlakuan, siswa melakpkatest. Tes ini untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran yang dilakukakelas, yaitu
menulis puisi dengan menggunakan media lagu “Teybdari Vierra.
d. Penyebaran angket
Angket diberikan pada siswa setelah selesai kegia&ajar mengajar.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon siswaddap pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan media lagu “Terbdari Vierra.
4) Pemilihan dan pengurutan bahan pembelajaran
Bahan pembelajaran yang digunakan disesuaikan deimgkkator
pembelajaran menulis puisi yang terdapat di dalamkkilum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dalam penelitian ini bahan yalglih adalah bahan
pembelajaran menulis puisi pada siswa SMP kelals Atlapun urutan materi
adalah pengertian puisi, jenis-jenis puisi, darutiisisur pembangun puisi.
5) Alokasi waktu
Alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian ghhanyak dua kali
pertemuan (4 x 40 menit). Setiap pertemuan teedas dua jam pelajaran.
Jadi, alokasi waktu yang dibutuhkan untuk melakkamgpembelajaran ini
berjumlah 160 menit.
6) Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pesnaeléRPP)
Dalam mengadakan penelitian ini acuan dalam prdselsjar
mengajar adalah menyusun silabus dan Rencana Betalts Pembelajaran

(RPP). Adapun silabus dan RPP dapat dilihat dadanpiran.



